BAB V

: PENUTUP

Pada bagian penutup imi akan disajikan tentang kesimpulan dan saran-saran
sehubungan dengan hasil penelitian Selanjutnya ke dua hal tersebut dideskripsikan di

bawah ini.

5.1 Kesimpulan
5.1.1 Watak Tekoh

5.1.1.1 Novel Tidak Ada Esek karya Mochtar Lubis

{1) Watak Tokoh Utama : Johan
Johan memiliki ragam watak complex character yang berarti memiliki banyak
permasalahan dalam hidupnya. Selain itu Johan juga memiliki ragam watak dynamic
character yang berarti Johan ;nengalanix perubahan watak dalam perjalanan hidupoya.
Pada awal pémunculmmya Johan lugu ferhadap wanita, tetapi perkembangan
selanjutnya Johan yang semula lugu menjadi berani mengganggu dan berselingkuh
dengan wanita yang telah bersuami. Dan pada akhir cerita Johan menyadar
' tindakannya itu tidak baik, maka dia tidak lagi mengganggu wanita (Syarifah) bahkan
meninggalkannya. Selain memiliki watak vang kurang baik itu, Johan memiliki watak
’ yang baik, vaitu suka menoclong, rela berkorban dan mengutamakan kepentingan umum
dari pada kepentingan pribaﬂi. Sebagai manusia adalah wajar jika dalam hidupnya dia

melakukan kesalahan
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(2) Watak Tokoh Tambahan : Syarifah

Syarifah memiliki ragam watak statyc character yang berarti bahwa dia tidak
mengalami perubahan watak dalam perjalanan hidupnya. Pada awal pemunculannya
hingga di akhir cerita dia tetap berwatak kurang baik. Watak Syarifah vang kurang baik
itn talah dia suka mengganggu laki-laki, sering berselingkuh dengan laki-laki vang

bukan suaminya dan suka bermain judi.

5.1.1.2 Novel Maut Dan Cinta karya Mochtar Lubis
(1) Watak Tokoh Utama : Sadeli

Sadeli memiliki ragam watak statyc character vang berarti dia tidak
mengalami perubahan watak dalam perjalanan hidupnya. Dari awal pemunculannya
hingga di akhir cerita Sadeli di gambarkan sebagai tokoh yang berwatak baik. Dia suka
membantu, rela berkorban, mian menghargai hak dan pendapat orang lain. Tetapi
sebagai manusig, dia tidak juga terlepas dari kekhilafan, vaitu dia pernah terlibat
percintaan dengan wanita asing vang telah bersuami. Tetapi hal itu tidak berkelanjutan,

karena pada akhirnya dia menikah dengan Maria, wanita vang benar-benar dia cintai.

(2) Watak Tokoh Tambahan : Umar Yunus, Ali Nurdin, David Wayne
Umar Yunus memiliki ragam watak stafyc character yaitn dari awal
pemunculannya hingga akhir cerita dia berwatak kurang baik. Umar Yunus tidak jujur,

{ korupsi }, tidak man membantu orang lain dan egois.
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Ali Nurdin memiliki ragam watak dynamic character yaitu mengalami
perubahan dalam perjalanan hidupnva. Dari awal pennmcuimmya dia berwatak perasa
dan sangat peduli, tetapi pada akhir cerita dia digambarkan sebagai tokoh vang
berwatak masa bodoh dan menutup diri.

Sedangkan David Wayne memiliki ragam watak statyc character, yaitu tidak
mengalami perubahan watak dalam perjalanan hidupnya. Dari awal penunculannya
hingga di akhir cerita dia digambarkan sebagai tokoh yang berwatak baik.

Menurut hasil analisis yang ada dapat disimpulkan, bahwa watak para tokoh

dalam ke dua novel di atas, digambarkan oleh pengarang secara wajar atau sangaf

manusiawi. Sebagai manusia adalah sangat wajar jika dia memiliki watak yang baik
dan kurang baik. Karena pada kenyataannya didunia ini, tidak ada manusia yang

sempurna. Jika dia berwatak baik, suatu saat akan memperlihatkan wataknya vang

kurang baik.

Jadi kesimpulannya, terdapat perbedaan watak antara Johan dan Sadeli. Johan

- memiliki ragam watak dynamic character atau mengalami perubahan watak dalam

petjalanan hidupnya Semula Johan lugu terhadap wanita, berubah menjadi berani
mengganggn wanita. Tetapi Johan juga memilki watak yang baik, dia suka menolong &
rela berkorban. Sedangkan Sadeli memiliki ragam watak statyc character atan tidak
mengalami perubahan watak dalam perjalanan hidupnva.

Sadeli berwatak baik, dia suka menolong, selalu mengutamakan kepentingan umum dan

realistis dalam berpikir. Jadi, watak tokoh utama kedua novel vang dijadikan objek

penelitian terdapat perbedaan Tetapi watak-watak vang ditampilkan sangat




MANUS1aWL. tokoh Johan sangat wajar jika dia pernah

melakukan kess | Bpava.  Begitupun dengan Sadeli yang selalu
srmah melakukan kekhilafan.

pat salah satu tokoh vang memiliki watak tak
baik. Dalam novel pkoh vang berwatak tak baik adalah Syarifah,

sedangkan dalam & Cinta tokoh tak baiknya adalah Umar Yunus

Mereka berperan an atau tokoh pendukung dalam suatu cerita

Svarifah dan Umar Y& mn watak yang sama yaitu statye character atan

tidak mengalami pe @ perjalanan hidupnya. Dari awal cerifa hingga

akhir cerita mereka te

, d Wayne dan Ali Nurdin yang juga merupakan
| —

tokoh tambahan dalam novel Maur Dan Cinta . David Wayne dan Ali Nurdin, pada

Berbeda dengan

awal cerita sama-sama berwf_ztak baik. Namun diakhir cerita Ali Nurdin mengalami
perubahan watak. Sedangkan David Wayne tetap berwatak baik. Ali Nurdin yang
semula selalu peduli terhadap lingkungannya berubsh menjadi masa bodoh dan tak
peduli terhadap diri sendiri dan lingkungannya.
5.1.2 Penggambaran Watak Tokoh dalam Novel Tidak Ada Esok dan Mauit
Dan Cinta karya Mochtar Lubis
Telah di sebutkan pada landasan teori, bahwa dalam menggambarkan watak

para tokoh, seorang pengarang bisa mengginakan tujuh cara Tetapi dalam hal ini,

pengarang { Mochtar Lubis ) tidak semua tujuh cara itu di gunakan.




N

Dal: gk Ada Esok , Mochtar Lubis hanya menggunakan empat
cara, yaifu § B pengarang tentang karakteristik tokoh, 2} melalui reaksi
tokoh ketika | tokoh lain, 3) melalui jalan pikiran tokoh, 4) melalui
lingloungan das tokoh.

Sedang Mawt Dan Cinta , Mochtar Lubis hanya
menggunakan | nelalui tuturan pengarang tentang karakteristik tokoh,
2) melalu reak pincang dengan tokoh lain, 3) melalui penunjukan
perilaku tokoh ol ii jalan pikiran tokch, dan 35) melalui

pembicaraan tokol

3.2 Saran- Ss

5.2.1 Pengajar B pnesia
Bagi penga_; pilan Sastra Indonesia, hasil penelitian ini di
harapkan menjadi mbah wawasan baru dalam pengajaran
sastra di SLTP maug e berhubungan dengan prosa fiksi.
5.2.2 Penikmat K
Bagi peniks prosa fiksi, hasil penelitian im
hendaknya dapat d gan bahan perbandingan dalam

mengapresiasi prosa
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Bagi pe yang berhubungan dengan ke dua novel di atas,

hendaknya me dap hal-hal yang lebih luas, yang mencakup

keseluruhan dari! sebuah sastra, yaitu tema, alur, gaya,, sudut

pandang, latar m gea dihasilkan penelitian yang lebih lengkap
terhadap novel te

Khusus me: mnkan agar penelitian dilakukan juga pada
novel-novel Mocht Mapai diketahui kekhasan perwatakan karya-

karyanya.
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